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QS An-Najm (53:38) 
(yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. 
QS ar-Ruum (30: 21) 
Dan diantara tanda -tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu kasih dan sayang. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
berpikir 
QS An Nisa’(4:19) 
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan 
jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil 
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila 
mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka 
secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) 
karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 
kebaikan yang banyak 
Hadist  
Barangsiapa yang sudah mampu (menafkahi keluarga), hendaklah dia kawin 
(menikah) karena menikah itu lebih bisa menundukkan pandangan dan lebih bisa 
menjaga kemaluan. Barangsiapa yang tidak sanggup (manikah) maka hendaklah dia 
berpuasa karena puasa itu akan menjadi benteng baginya 
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Moh. Ahsanurrijal, 201310020311005, “Hak Waris Anak Luar Nikah menurut 
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPdt) dan Kompilasi Hukum Islam”, 
Skripsi, Malang: Jurusan Akhwal Syaksiyah, Fakultas Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Malang. Malang 2019. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedudukan anak luar kawin 
tentang pengesahan/pengakuan status anak dan hak waris menurut KHI dan 
mengetahui kedudukan anak luar kawin tentang pengesahan/pengakuan status anak 
dan hak waris menurut Perdata dan Putusan Mahkamah Konstitusi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Dalam hukum islam dan fiqih, anak 
yang dilahirkan oleh ibunya diluar pernikahan yang sah, anak tersebut hanya 
mempuanyai hubungan nasab dengan ibunya dan pihak keluaga ibunya saja, dan 
dengan bapak biologis tidak mempunyai hubungan saling mewarisi, nafkah dan hak 
wali terhadap anaknya dan Dalam Perdata anak luar perkawinan yang mempunyai 
akibat hubungan hukum dengan ayah biologisnya selama anak tersebut diakui oleh 
ayahnya, dan apabila selama itu tidak diakui oleh ayah biologisnya maka anak tidak 
mempunyai akibat hokum keperdataan dengan ayahnya seperti hak waris, hak 
perwalian dan hak nafkah. 
 
Kata kunci: Hak Waris Anak Luar Nikah, Kitab Undang Undang Hukum Perdata, 













Moh. Ahsanurrijal, 201310020311005, "Inheritance Rights of Children Outside 
Marriage according to the Civil Code (KUHPdt) and Compilation of Islamic Law", 
Thesis, Malang: Department of Akhwal Syaksiyah, Faculty of Islam, University of 
Muhammadiyah Malang. Malang 2019. 
 This study aims to determine the position of children outside of marriage 
about the ratification / recognition of child status and inheritance rights according 
to KHI and to know the position of children outside of marriage about the 
ratification / recognition of child status and inheritance rights according to the Civil 
Code and Decision of the Constitutional Court. 
 The results showed that in Islamic law and jurisprudence, children born 
to mothers outside of legal marriages, the child only had a relationship with his 
mother and his mother's family, and with the biological father did not inherit, live 
and guardian's rights to his child and In Civil Law, non-marital children who have 
a legal relationship with their biological father as long as the child is recognized by 
his father, and if it is not recognized by his biological father, the child does not have 
civil law with his father such as inheritance rights, guardianship rights and 
livelihood rights. 
 
Keywords: Inheritance Rights of Children Outside Marriage, Civil Code, 
Compilation of Islamic Law 
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